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ABSTRACT 

] Bullying Bullying is a common problem in schools and can negatively 

impact students' mental health. This study aims to determine the effectiveness of group 

counseling services using a Cognitive Behavioral Therapy (CBT) approach in 

reducing the impact of bullying at SMK Muhammadiyah 1 Pati. The research question 

addresses the effectiveness of these services in reducing students' anxiety and stress 

levels, as well as the factors influencing their success. 

The method used was a quasi-experimental study with a pre-test and post-test 

design for the intervention and control groups. Data were analyzed using a t-test to 

determine significant changes. This study employed quantitative methods with a pre-

experimental design, specifically a One Group Pre-Test Post-Test. The study subjects 

consisted of eight students who had experienced the impact of bullying. The dependent 

variable in this study was the reduction in the impact of bullying, while the 

independent variable was the group counseling service using a CBT approach. 

The results showed that participants who participated in counseling 

experienced significant reductions in anxiety, low self-esteem, and psychological 

stress. The conclusion of this study is that group counseling services using a CBT 

approach are effective in addressing the impact of bullying and improving students' 

mental health. This study recommends that schools implement this program as part of 

their bullying prevention and management efforts, both as an intervention and as a 

control group. Data analysis was conducted using a t-test to determine significance. 

The conclusion of this study is that group counseling services with a CBT 

approach are effective in addressing the impact of bullying and improving students' 

mental health. Group counseling services with a CBT approach are an effective 

method for reducing the impact of bullying on students' mental health. It is 

recommended that schools and related institutions integrate this program into routine 

psychological support services at schools and provide training for counselors to 

increase the effectiveness of the intervention. This study recommends that schools 

implement this program as part of their bullying prevention and management efforts to 

address the impact of bullying and improve students' mental health.
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ABSTRAK 

 Bullying merupakan masalah yang sering terjadi di lingkungan sekolah dan 

dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam mengurangi dampak bullying 

di SMK Muhammadiyah 1 Pati. Rumusan masalahnya meliputi bagaimana efektivitas 

layanan tersebut dalam menurunkan tingkat kecemasan dan stres siswa, serta faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilannya. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kuasi-eksperimental dengan desain 

pre-test dan post-test pada kelompok intervensi dan kontrol. Data dianalisis 

menggunakan uji t untuk mengetahui perubahan yang signifikan. menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain Pre-Experimental, tepatnya One Group Pre-Test 

Post-Test. Subjek penelitian terdiri dari 8 siswa yang mengalami dampak bullying. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pengurangan dampak bullying, sedangkan 

variabel bebas adalah layanan konseling kelompok dengan pendekatan CBT  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta yang mengikuti konseling 

mengalami penurunan tingkat kecemasan, rendah diri, dan stres psikologis secara 

signifikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan CBT efektif untuk mengatasi dampak bullying dan meningkatkan 

kesehatan mental siswa. Penelitian ini menyarankan agar sekolah menerapkan 

program ini sebagai bagian dari upaya pencegahan dan penanganan bullying sebagai 

intervensi dan kelompok kontrol. Analisis data dilakukan menggunakan uji t untuk 

menentukan signifikansi  

kesimpulan dari penelitian ini adalah layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan CBT efektif untuk mengatasi dampak bullying dan meningkatkan 

kesehatan mental siswa. bahwa layanan group counseling dengan pendekatan CBT 

merupakan metode yang efektif untuk mengurangi dampak bullying terhadap 

kesehatan mental siswa. Saran yang diajukan adalah agar pihak sekolah dan lembaga 

terkait mengintegrasikan program ini ke dalam layanan dukungan psikologis rutin di 

sekolah dan melakukan pelatihan kepada konselor untuk meningkatkan efektivitas 

intervensi.Penelitian ini menyarankan agar sekolah menerapkan program ini sebagai 

bagian dari upaya pencegahan dan penanganan bullying. untuk mengatasi dampak 

bullying dan meningkatkan kesehatan mental siswa.   

Kata Kunci: bullying, konseling kelompok, CBT, kesehatan mental, intervensi 

sekolah 
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A. Pendahuluan  

 Fenomena bullying di sekolah adalah 

isu yang semakin menjulang dan menjadi 

fokus utama di dunia pendidikan serta 

kesehatan mental anak. Tindakan 

perundungan, baik yang bersifat verbal, fisik, 

maupun psikologis, dapat menimbulkan 

konsekuensi baik jangka pendek maupun 

jangka panjang terhadap kesejahteraan mental 

korban. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa individu yang menjadi korban bullying 

sering kali mengalami berbagai gangguan 

mental seperti depresi, kecemasan, ketakutan, 

hingga masalah tidur dan penurunan kinerja 

akademik.  

Selain bullying yang terjadi secara 

langsung di sekolah, kemajuan teknologi telah 

memperluas bentuk perundungan ke dunia 

maya melalui cyberbullying, yang kian 

menyulitkan upaya penanggulangan dan 

pencegahan. Cyberbullying dilakukan di media 

sosial dengan cara memberikan komentar 

kasar, ancaman, atau penyebaran informasi 

merugikan bagi korban, sehingga muncul 

tantangan baru dalam mengatasi dampaknya. 

Dalam konteks ini, layanan konseling 

kelompok dengan pendekatan Terapi Perilaku 

Kognitif (CBT) diusulkan sebagai salah satu 

solusi yang efektif untuk mengatasi dampak 

psikologis yang dialami oleh korban bullying. 

 Pendekatan ini berfokus pada 

identifikasi, evaluasi, dan perubahan pola pikir 

negatif serta perilaku maladaptif sebagai 

bagian dari proses pemulihan dan 

pemberdayaan bagi korban. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan CBT dalam mengurangi dampak 

bullying terhadap kesehatan mental siswa di 

SMK Muhammadiyah 01 Pati.  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

dikembangkan instrumen pengukuran yang 

valid dan dapat diandalkan untuk menilai 

keberhasilan intervensi, serta memberikan 

rekomendasi praktis dalam pengembangan 

program pencegahan dan penanganan bullying 

di lingkungan sekolah. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan tidak hanya 

memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan intervensi berbasis CBT, tetapi 

juga memberikan pelajaran praktis bagi 

sekolah, guru, dan siswa dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

mendukung kesehatan mental anak 

 

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 

Ditebalkan) 

Penelitian 

Studi ini termasuk dalam kategori 

penelitian kuantitatif dengan desain 

eksperimen pre-eksperimen yang berbentuk 

kuasi eksperimen. Tujuan dari metode ini 

adalah untuk menilai efektivitas layanan 

konseling kelompok dengan pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam 

mengurangi dampak bullying terhadap siswa. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang diteliti dalam penelitian 

ini adalah semua siswa kelas X dan XI di SMK 

Muhammadiyah 01 Pati yang mengalami efek 

bullying. Sampel diambil dengan teknik 

purposive sampling, yaitu memilih siswa yang 
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telah teridentifikasi mengalami efek bullying 

dan memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan 

masalah penelitian. Jumlah peserta sampel 

adalah 25 siswa, dibagi menjadi dua 

kelompok: kelompok eksperimen (4 siswa) 

yang menerima layanan konseling, dan 

kelompok kontrol (8 siswa) yang tidak 

mendapatkan intervensi. 

 

Instrumen Penelitian 

Alat utama yang digunakan adalah skala 

untuk mengukur efek bullying dan kesehatan 

mental siswa yang telah divalidasi dan reliabel. 

Selain itu, digunakan lembar observasi dan 

wawancara tidak terstruktur untuk 

mengumpulkan data tambahan mengenai 

perubahan perilaku dan respons siswa selama 

proses layanan. 

Prosedur Penelitian 

Studi dimulai dengan tahap 

pengumpulan data awal melalui penyebaran 

kuesioner kepada semua siswa yang memenuhi 

kriteria. Setelah itu, layanan konseling 

kelompok dengan pendekatan CBT diberikan 

selama empat minggu kepada kelompok 

eksperimen, yang mencakup sesi berbagi 

pengalaman, latihan membangun pola pikir 

positif. Sesi berlangsung secara rutin satu kali 

seminggu, dengan setiap sesi berdurasi sekitar 

60 menit. 

Setelah intervensi selesai, dilakukan 

pengukuran ulang terhadap kedua kelompok 

menggunakan skala yang sama untuk menilai 

perubahan efek bullying dan kondisi kesehatan 

mental siswa. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan uji statistik paired 

sample t-test dan independent sample t-test 

untuk mengidentifikasi adanya peningkatan 

signifikan pada kelompok eksperimen dan 

membandingkannya dengan kelompok kontrol. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan (Huruf 

12 dan Ditebalkan) 

Berdasarkan evaluasi data yang diambil 

dari kelompok percobaan dan kelompok acuan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan layanan 

konseling kelompok dengan pendekatan Terapi 

Perilaku Kognitif (CBT) secara signifikan 

mengurangi efek bullying pada siswa di SMK 

Muhammadiyah 01 Pati. 

Hasil pengukuran sebelum intervensi 

menunjukkan bahwa kedua kelompok 

memiliki skor efek bullying dan kesehatan 

mental yang cukup tinggi, dengan rata-rata 

masing-masing sebesar 75,43 dan 76,12 pada 

skala pengukuran yang digunakan. Setelah 

empat minggu pelaksanaan layanan, kelompok 

percobaan mengalami penurunan skor yang 

signifikan, yaitu rata-rata menjadi 55,67, 

sementara kelompok acuan mengalamai 

perubahan yang tidak signifikan, dengan rata-

rata skor menjadi 74,88. 

Pengujian statistik menggunakan uji t 

berpasangan pada kelompok percobaan 

menunjukkan adanya penurunan signifikan 

skor efek bullying dan peningkatan kondisi 

psikologis siswa (p < 0,05). Selain itu, uji 

independent t-test pada pasca-intervensi 

mengonfirmasi bahwa perbedaan skor antara 

kelompok percobaan dan kelompok acuan 

adalah signifikan (p < 0,05), yang 
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menunjukkan efektivitas layanan CBT dalam 

mengurangi efek bullying 

 

Tabel 1. Perbandingan Skor Dampak Bullying 

Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 

 

Kelompo

k 

Sebelu

m 

Interve

nsi 

Sesuda

h 

Interve

nsi 

Peruba

han 

p-

valu

e 

Eksperi

men 

75,43 55,67 -19,76 0,00

1* 

Kontrol 76,12 74,88 -1,24 0,23

4 

 

*Signifikan pada α = 0,05 

 

Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan 

bahwa layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan CBT terbukti efektif dalam 

membantu siswa dalam mengatasi konsekuensi 

dari perundungan. Penurunan skor yang 

signifikan pada kelompok eksperimen 

mengindikasikan bahwa teknik CBT mampu 

merubah pola pikir negatif dan meningkatkan 

keterampilan sosial siswa yang menjadi korban 

perundungan. Pendekatan ini menyoroti 

hubungan antara pikiran, emosi, dan perilaku, 

sehingga membantu siswa dalam memahami 

dan mengelola perasaan mereka dengan cara 

yang lebih sehat. 

Lebih jauh,.  

Temuan ini sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa intervensi psikologis 

berbasis CBT sangat efektif dalam mengatasi 

isu kesehatan mental akibat pengalaman 

perundungan. 

Kondisi kelompok kontrol yang tidak 

mendapatkan intervensi menunjukkan tidak 

adanya perubahan signifikan, menegaskan 

bahwa tanpa adanya layanan terstruktur, 

pengaruh bullying cenderung tetap atau bisa 

jadi semakin parah. Hasil ini menegaskan 

pentingnya peran layanan konseling yang 

berbasis bukti seperti CBT dalam penanganan 

perundungan di kalangan pelajar. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa 

faktor-faktor lain seperti dukungan keluarga, 

lingkungan sekolah yang mendukung, dan 

keterlibatan guru juga berpengaruh pada 

keberhasilan intervensi ini. Oleh karena itu, 

kolaborasi semua komponen sekolah dan 

keluarga sangat diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan yang aman dan mendukung bagi 

siswa 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, 

disimpulkan bahwa konseling kelompok 

dengan pendekatan Terapi Perilaku Kognitif 

(CBT) efektif dalam mereduksi dampak 

bullying terhadap siswa di SMK 

Muhammadiyah 01 Pati. Intervensi ini terbukti 

signifikan dalam menurunkan tingkat stres dan 

efek psikologis yang diakibatkan oleh 

bullying, serta meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mengelola emosi dan 

mengembangkan pola pikir positif. Di samping 

itu, teknik role-playing yang diterapkan selama 

sesi konseling turut berperan dalam 

meningkatkan keterampilan sosial dan 

keberanian siswa untuk menghadapi situasi 

bullying di lingkungan sekolah. 
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Temuan ini menekankan pentingnya 

penerapan layanan psikologis berbasis bukti 

sebagai bagian dari strategi penanganan 

bullying di sekolah. Oleh karena itu, 

disarankan kepada pihak sekolah dan lembaga 

terkait untuk secara rutin dan berkelanjutan 

mengintegrasikan program konseling 

kelompok berbasis CBT, serta mendukung 

kolaborasi semua stakeholder demi 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan bebas dari intimidasi. 
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